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Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu kuantitatif dan kualitatitif. Pendekatan kuantitatif
mempunyai tujuan untuk 1) menguji pengaruh kepribadian tipe A, locus of control eksternal, peran dan
iklim organisasi sekaligus terhadap stres kerja, 2) menguiji pengaruh kepribadian tipe A, locus of cantrol
eksternal, peran dan iklim organisasi sekaligus terhadap prestasi kerja, 3) menguji hubungan antara stres dan
prestas kerja dan 4) menguji pengaruh kepribadian tipe A, locus of control eksternal, peran, iklim organisas
dan stres kerja (variable perantara) sekaligus terhadap prestasi kerja. Sementaraitu pendekatan kualitatif ini
bertujuan untuk memahami/memperdalam dinamika penghayatan subyektif terhadap sumber stres
(kepribadian tipe A, locus of control eksternal, peran dan iklim organisasi) yang menimbulkan stres kerja dan
mempengaruhi prestasi kerja. Pendekatan kualitatif ini digunakan sebagal pendalaman untuk melengkapi
hasi| penelitian kuantitatif.

Subyek penelitian adalah manajer madya yang bekerja di empat buah perusahaan swasta di Wilayah Jawa
Tengah. Keempat perusahaan tersebut bergerak di bidang: produksi air mineral di Semarang, produksi rokok
di Kudus, produksi minuman berenergi di Semarang, dan produksi otomotif di Magelang. Jumlah subyek
sebagal sampel penelitian sebanyak 145 responden.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa kepribadian tipe A, locus of control eksternal, peran dan iklim organisas
berpengaruh sekaligus terhadap stres kerja. Variabel kepribadian tipe A dan peran berpengaruh signifikan
terhadap stres kerja. Secara khusus juga ditemukan bahwa beban peran dan dimensi hubungan berpengaruh
paling besar terhadap stres kerja. Ada dua belas kasus dari hasil penelitian kualitatif mempunyai ciri-ciri
kepribadian tipe A.

Hasil penelitian kuantitatif mengenai beban peran tersebut didukung oleh hasil penelitian kualitatif yaitu
beban param sebagai kondisi, stuasi atau peristiwa yang mengganggu, membahayakan dan mengancam
kesegjahteraannya menimbulkan stres kerja. Hal ini terlihat pada S kasus yaitu kasus L C (stres kerja rendah),
kasus RA (stres kerja sedang) dan kasus AA, EK dan BS (stres kerjatinggi). Dukungan diperoleh dari hasil
penelitian yaitu dimensi hubungan sebagai kondisi, situasi atau peristiwa yang mengancam kesejahteraannya
menimbulkan stres kerja. Hal ini jugaterlihat padall kasus yaitu kasus H, LC dan 1-IT (stres rendah), kasus
T, CH, Sdan RA (stres kerja sedang) dan kasus AA, B, EK dan BS (stres kerjatinggi).

Berikutnya ditemukan bahwa kepribadian tipe A, locus of control eksternal, peran dan iklim organisasi
berpengaruh sekaligus terhadap prestasi kerja. Dari keempat variabel tersebut terlihat bahwa variabel iklim
organisasi berpengaruh paling besar terhadap prestasi kerja diikuti oleh variabel locus of control ekstemal.
Hasil penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa ada hubungan signilikan dan negatif antara stres kerja dan
prestasi kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin rendah stres kerja individu, maka
prestasi kerjanya semakin tinggi. Sebaliknya semakin tinggi stres kerjanya, maka semakin rendah prestasi
kerjanya. Hubungan kedua variabel ini bersifat linier negatif.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan deskripsi responden yang menunjukkan bahwa individu yang mengalami
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stres kerja rendah menunjukkan tingkat prestasi kerja yang tinggi, individu yang mempunyai tingkat stres
kerja sedang menunjukkan prestasi kerja sedang pula, sedangkan individu yang mempunyai tingkat stres
kerjayang tinggi menunjukkan prestasi kerja yang rendah. Hasil penelitian kualitatif juga mendukung
temuan ini dimana kasus G, H, LC dan I-IT dengan stres kerja rendah merasa prestasi kerjanyatinggi, kasus
CH yang stres kerja sedang merasa prestasi juga sedang dan kasus AA, B, EK dan BS yang mengalami stres
kerjatinggi merasa prestasi kerjanyarendah.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa kepribadian tipe A dan peran berpengaruh sekaligus terhadap stres
kerja (variabel perantara) dan prestasi kerja. Dengan demikian kedua variabel yaitu kepribadian tipe A dan
peran dapat berpengaruh sekaligus terhadap prestasi kerjajika stres kerja menjadi variabel perantara.



